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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji praktik etika bisnis Islam pada Hotel Syariah SM Tower Malioboro, 

Yogyakarta, dengan fokus pada evaluasi penerapan prinsip-prinsip syariah dalam operasional 

perhotelan. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi langsung, wawancara mendalam dengan manajemen, serta studi dokumentasi. Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa Hotel Syariah SM Tower Malioboro telah 

mengimplementasikan praktik etika bisnis Islam dalam berbagai aspek operasional, mencakup 

standar pelayanan tamu yang islami, penyediaan fasilitas ibadah yang memadai, jaminan kehalalan 

makanan, sistem pembatasan akses tamu tidak muhrim, dan pengelolaan keuangan berbasis 

syariah. Meski demikian, beberapa tantangan dalam implementasi masih ditemukan, Penelitian ini 

merekomendasikan program peningkatan kompetensi karyawan melalui pelatihan berkelanjutan 

dan pengembangan sistem manajemen hotel yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam. Kontribusi 

penelitian ini signifikan dalam pengembangan model pengelolaan hotel syariah yang selaras 

dengan prinsip etika bisnis Islam di Indonesia. 

Kata Kunci:  Etika Bisnis Islam, Hotel Syariah, Manajemen Syariah, Pelayanan Syariah, 

Pariwisata Halal. 

 

PENDAHULUAN 

Bisnis adalah upaya yang dilakukan oleh individu atau sekelompok orang dalam 

menyediakan produk atau layanan kepada pelanggan dengan tujuan memperoleh 

keuntungan (Abd adim, 2021). Dalam menjalankan sebuah bisnis, pelaku usaha 

mengharapkan adanya pemasukan atau pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

(Rohana, 2023). Namun, aktivitas bisnis tidak semata mata berorientasi pada aspek 

duniawi, tetapi juga memiliki dimensi spiritual yang berkaitan dengan kehidupan akhirat 

(Wibowo et al., 2023) 

Dalam pengelolaan bisnis, etika berperan penting sebagai elemen pendukung, 

khususnya terkait dengan karakter, tingkah laku, serta tindakan dari para pelaku bisnis 

(Hanum, 2022). Etika merujuk pada panduan yang dianut oleh suatu kelompok masyarakat 

sebagai acuan sekaligus pengingat akan perilaku yang terpuji. Dalam dunia bisnis, etika 

merupakan kumpulan prinsip-prinsip yang mengklasifikasikan mana yang baik dan buruk, 

benar dan salah, serta konsep-konsep umum yang memungkinkan implementasinya dalam 

berbagai situasi bisnis (Ningrum et al., 2021) 

Islam telah mengatur kehalalan dalam berbisnis melalui dalil-dalil Al-Quran, seperti 

yang tertera dalam QS. An-Nisa ayat 29 yang menegaskan bahwa Allah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. Ayat ini memberikan peringatan tegas kepada kaum 

muslimin bahwa bisnis dihalalkan oleh Allah, baik dalam bentuk perdagangan maupun 

jasa, namun mengharamkan segala bentuk riba. Hal ini diperkuat dalam QS. Ar-Rum 39 

yang menyatakan bahwa riba tidak memberikan manfaat ekonomi bagi individu maupun 

negara. 

Islam bukan hanya sebuah agama yang dianut oleh manusia, tetapi Islam juga 

merupakan pedoman hidup bagi para penganutnya, di mana setiap aspek dalam kehidupan 
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manusia telah diatur menurut hukum Islam. Salah satunya adalah aspek dalam etika bisnis 

yang telah diatur dalam Islam untuk menghindari riba (Hj. Darmawati, 2013). Upaya 

menghindari riba, saat ini telah banyak bermunculan bisnis yang menerapkan prinsip-

prinsip syariah, termasuk di industri perhotelan. Seiring dengan meningkatnya persaingan 

antar hotel, para pelaku bisnis dalam industri ini dituntut untuk memprioritaskan kepuasan 

konsumen guna dapat mempertahankan pelanggan. Di sisi lain, hotel konvensional juga 

tetap mempertahankan eksistensinya dengan berbagai inovasi dan layanan yang di 

tawarkan. Untuk meningkatkan daya saingnya secara efektif, bisnis perhotelan terus 

berinovasi dengan menghadirkan hal-hal terbaru yang dapat memenuhi kepuasan 

konsumen dan mempertahankan loyalitas pelanggan. Kedua jenis hotel ini tentunya 

memiliki karakteristik yang berbeda dalam menjalankan bisninsnya termasuk dalam hal 

penerapan etika bisnis, 

Di era globalisasi sekarang ini, perkembangan perekonomian di berbagai daerah 

terlihat bertambah pesat, dan daerah Yogyakarta sebagai salah satunya. Yogyakarta 

dikenal sebagai kota Wisata utama di Indonesia yang banyak dikunjungi oleh Wisatawan 

domestik maupun mancanegara. Potensi wisata yang ada di Kota Yogyakarta 

mengakibatkan jumlah kunjungan wisatawan semakin naik dari tahun ketahun. Berikut 

data mengenai jumlah kunjungan wisatawan Kota Yogyakarta dari tahun 2020-2022: 
Tabel 1. Jumlah Wisatawan Yogyakarta Tahun 2020-2022 

Tahun Mancanegara Nusantara Jumlah Total 

2020 40.571 1.344.211 1.384.782 

2021 1.066 1.275.402 1.276.468 

2022 106.219 7.338.675 7.444.893 

Sumber: Dinas Parawisata Kota Yogyakarta, 2023 

Berdasarkan tabel di atas kita dapat melihat bawha terdapat penurunan jumlah 

wisatawan mancanegara dari 2020 ke 2021, tetapi peningkatan signifikan dari 2021 ke 

2022. Jumlah wisatawan nusantara meningkat dari 2020 ke 2021 dan terus meningkat dari 

2021 ke 2022. Jadi hal ini menunjukkan bahwa tren pariwisata di Yogyakarta sangat 

berkembang, yang memberikan peluang signifikan bagi hotel syariah maupun 

konvensional untuk tumbuh dan berinovasi dalam melayani kebutuhan wisatawan muslim 

maupun non-muslim.  

Hotel SM Tower Malioboro hadir sebagai salah satu hotel syariah di Yogyakarta 

yang dikelola oleh Suara Muhammadiyah sejak 2023. Berlokasi di Jl. KH. Ahmad Dahlan 

No. 107, hotel ini tidak hanya dituntut memberikan pelayanan berkualitas tetapi juga harus 

menjalankan operasional sesuai prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam. Namun, fenomena 

yang terjadi adalah banyak hotel syariah yang mengklaim menerapkan prinsip syariah 

tetapi belum sepenuhnya mengimplementasikannya dalam praktik nya. (Astuti, 2022) 

Prinsip dasar Etika bisnis Islam yang berakar pada ajaran Islam meliputi: 

• Kesatuan (Tauhid) 

Pada prinsip ketahuidan, maka segala sesuatu tindakan akan terkontrol dan terawasi 

pribadi masing-masing. Implikasi pada ketauhidan ini yaitu self-control dan watching 

(Jazil & Hendrasto, 2021) 

• Keseimbangan (Adil) 

Islam sangat menekankan pentingnya keadilan dalam seluruh aspek kehidupan, 

termasuk dalam berbisnis, dan dengan tegas melarang segala bentuk kecurangan. Keadilan 

dipandang sebagai fondasi utama kesuksesan dan keberkahan dalam bisnis. (Sugiharto et 

al., 2024) Prinsip keadilan merupakan prinsip yang signifikan dalam memelihara 

keseimbangan masyarakat dan mendapat perhatian publik. Penerapannya dapat menjamin 

kesehatan masyarakat dan membawa kedamaian kepada jiwa mereka. 
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• Kehendak Bebas (ikhtiar) 

Kehendak Bebas merupakan kebebasan untuk memilih keputusan dalam bisnis dan 

menggunakan cara berbisnis yang memberikan profit sekaligus tidak bertentangan dengan 

ajaran-ajaran Islam. Kehendak bebas dapat diartikan sebagai kebebasan melakukan segala 

macam bentuk transaksi dan persaingan namun menolak bentuk transaksi yang berbentuk 

kecurangan (invisible hand) yang melanggar sistem tanggung jawab (Jumratul Hasanah et 

al., 2024). jika seseorang melakukan tindakan yang tidak etis maka hal itu cepat atau 

lambat akan merugikan orang lain. Aspek kebebasan yang ada dalam etika bisnis islam 

berarti kebebasan dalam hal bertindak pada hal yang ia miliki namun tetap 

mempertahankan nilai nilai agama (Wibowo, 2023).  

• Tanggung Jawab (faradh) 

Prinsip ini menekankan bahwa kebebasan harus diimbangi dengan tanggung jawab 

dan akuntabilitas. Dalam etika bisnis, seseorang harus bertanggung jawab atas keputusan 

dan tindakan yang diambil dalam menjalankan usahanya. tanggung jawab dalam sistem 

ekonomi syariah serta implementasinya dalam bisnis merupakan suatu perjalanan melalui 

pemahaman mendalam tentang peran bisnis dalam kehidupan manusia dan bagaimana 

nilai-nilai etika serta tanggung jawab (Maulida et al., 2024). 

• Kebaikan (ihsan)  

Kebaikan dalam konteks ini mencakup kejujuran dan kebajikan. Prinsip ini meliputi 

niat, sikap, dan perilaku yang benar dalam proses bisnis, termasuk dalam mencari 

keuntungan. Etika bisnis Islam sangat menekankan pencegahan kerugian pada pihak 

manapun dalam transaksi bisnis 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik etika 

bisnis Islam pada Hotel SM Tower Malioboro. Penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana hotel tersebut menerapkan nilai-nilai syariah dalam 

operasionalnya. Studi ini melengkapi penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan 

(Kartini, 2014)tentang perbandingan kinerja hotel syariah dan konvensional. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research). Penelitian kualitatif dipilih karena bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis, dengan fokus pada proses dan makna yang sesuai dengan fakta di lapangan (Sholeh, 

2018). Menurut Danin 2002 dalam (Stambol A. Mappasere, 2019). penelitian kualitatif 

memandang kebenaran sebagai sesuatu yang dinamis dan dapat ditemukan melalui penelaahan 

terhadap orang-orang dalam interaksinya dengan situasi sosial mereka. 

Subjek penelitian terdiri dari Manajer Operasional dan Supervisor Front Office Hotel SM 

Tower Malioboro. Pemilihan subjek penelitian merupakan aspek krusial dalam proses riset untuk 

memastikan tercapainya sasaran penelitian dan terjaganya mutu konten studi yang dilakukan 

(Mochamad Nashrullah et al., 2023). Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama: 

wawancara mendalam dengan para informan, observasi langsung terhadap kegiatan operasional 

hotel, dan dokumentasi berupa dokumen-dokumen yang relevan dengan praktik etika bisnis Islam. 

Data yang digunakan mencakup data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 

survei lapangan menggunakan metode pengumpulan data original (Samsu, 2013). sedangkan data 

sekunder berasal dari literatur dan dokumen organisasi terkait etika bisnis Islam pada hotel syariah. 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Proses analisis dilakukan secara berkelanjutan selama penelitian berlangsung untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas temuan penelitian. 

Penelitian dilaksanakan di Hotel SM Tower Malioboro yang berlokasi di Jl. KH. Ahmad 

Dahlan No. 107, Notoprajan, Ngampilan, Kota Yogyakarta 55262. Periode penelitian berlangsung 

selama tiga minggu, dimulai dari 22 Desember 2024 hingga 15 Januari 2025. Selama periode 
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tersebut, peneliti melakukan pengumpulan data secara intensif melalui berbagai metode yang telah 

disebutkan di atas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hotel SM Tower Malioboro merupakan hotel bintang tiga yang dikelola oleh PT 

SCM (Suara Muhammadiyah) dengan konsep living muslim. Hotel yang mulai beroperasi 

pada Juni 2023 ini memiliki 59 kamar dengan berbagai tipe dan dilengkapi fasilitas 

modern. Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dan observasi langsung, 

implementasi etika bisnis Islam pada Hotel SM Tower Malioboro dapat dianalisis melalui 

lima prinsip utama: 

1. Implementasi Prinsip Prinsip Kesatuan (Tauhid)  

Hotel SM Tower Malioboro menunjukkan komitmen yang kuat dalam menerapkan 

prinsip tauhid melalui beberapa aspek operasional. Pertama, penyediaan fasilitas ibadah 

yang komprehensif, meliputi musholla dengan tempat wudhu terpisah antara pria dan 

wanita, serta Al-Qur'an dan penunjuk arah kiblat di setiap kamar. Kedua, hotel 

menerapkan sistem verifikasi identitas tamu yang ketat, terutama untuk tamu yang datang 

berpasangan, dengan mewajibkan pemeriksaan KTP dan surat nikah untuk memastikan 

tidak ada pelanggaran terhadap syariat Islam. 

Implementasi prinsip tauhid juga tercermin dalam program pelatihan karyawan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pelayanan, termasuk penggunaan bahasa Arab 

dasar dan standar komunikasi islami. Hotel juga menjalin kerjasama dengan berbagai 

institusi Islam seperti Muhammadiyah, UMY, UNISA, dan LAZISMU. Komitmen 

terhadap prinsip tauhid diperkuat dengan kebijakan penolakan layanan yang bertentangan 

dengan syariah, seperti pijat non-mahram dan penjualan alkohol. 

2. Implementasi prinsip keseimbangan (adil)  

Prinsip keadilan diterapkan melalui sistem penggajian yang transparan dan 

berimbang. Hotel menerapkan struktur gaji yang sesuai dengan UMK dan sistem 

pembagian service charge yang merata kepada seluruh karyawan. Kebijakan inklusif hotel 

tercermin dalam pelayanan yang setara kepada semua tamu tanpa diskriminasi agama atau 

latar belakang sosial, meskipun terdapat program khusus untuk warga Muhammadiyah. 

Hotel juga menjaga keseimbangan antara tujuan bisnis dan tanggung jawab sosial 

melalui program-program seperti kerja bakti dan Jumat Berkah yang memberikan manfaat 

bagi masyarakat sekitar. Hal ini menunjukkan komitmen hotel dalam menciptakan nilai 

tidak hanya bagi stakeholder internal tetapi juga komunitas sekitar. 

3. Implementasi prinsip kehendak bebas 

penerapan prinsip kehendak bebas tercermin dalam struktur pengambilan keputusan 

yang hierarkis dan terorganisir. Setiap level jabatan memiliki kewenangan sesuai dengan 

tanggung jawab dan bidangnya, namun tetap dalam koridor etika dan syariah. Inovasi dan 

pengembangan bisnis diberi ruang selama sejalan dengan prinsip-prinsip syariah, seperti 

yang ditunjukkan dalam proses transisi dari hotel konvensional menjadi hotel berbasis 

syariah. 

4. Implementasi prinsip tanggung jawab  

Hotel menerapkan sistem akuntabilitas yang terstruktur dan transparan dalam 

penanganan keluhan tamu. Setiap keluhan ditangani secara sistematis mulai dari 

pencatatan hingga pemberian solusi, dan digunakan sebagai bahan evaluasi untuk 

perbaikan layanan. Program pengembangan internal melalui pelatihan karyawan dan 

program sosial eksternal seperti Jumat Berkah menunjukkan komitmen hotel terhadap 

tanggung jawab sosial perusahaan. 
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5. Implementasi prinsip kebaikan  

Diterapkan melalui transparansi harga kamar dan pendekatan "reverse empathy" 

dalam pelayanan, di mana karyawan diharapkan memberikan layanan sesuai dengan 

bagaimana mereka ingin dilayani. Sistem pencatatan transaksi yang terstruktur dan 

pengawasan ketat oleh departemen keuangan menjamin transparansi operasional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hotel SM Tower Malioboro telah 

mengimplementasikan prinsip-prinsip etika bisnis Islam secara komprehensif, meskipun 

beberapa aspek masih memerlukan pengembangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Widana, (2014) yang mengindikasikan bahwa implementasi etika bisnis Islam 

membutuhkan proses bertahap dan penyesuaian dengan kondisi pasar. 
  

KESIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis implementasi etika bisnis Islam pada Hotel SM Tower 

Malioboro, sebuah hotel bintang tiga di Yogyakarta yang mengusung konsep living 

Muslim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hotel telah mengimplementasikan lima 

prinsip utama etika bisnis Islam dalam operasionalnya, meskipun beberapa aspek masih 

memerlukan penyempurnaan. 

Prinsip tauhid diterapkan melalui penyediaan fasilitas ibadah komprehensif, sistem 

verifikasi tamu yang ketat, dan penolakan layanan yang bertentangan dengan syariah. 

Prinsip keseimbangan tercermin dalam sistem penggajian yang transparan dan pemberian 

layanan yang inklusif kepada semua tamu. Hotel menerapkan prinsip kehendak bebas 

melalui struktur pengambilan keputusan yang hierarkis dengan batasan etis yang jelas. 

Dalam aspek tanggung jawab, hotel menerapkan sistem akuntabilitas yang 

terstruktur, termasuk program pengembangan internal dan eksternal seperti pelatihan SDM 

dan kegiatan Jumat Berkah. Prinsip kebenaran diwujudkan melalui sistem pencatatan 

transaksi yang komprehensif dan penerapan pendekatan "reverse empathy" dalam 

pelayanan. 

Untuk penyempurnaan implementasi etika bisnis Islam, beberapa rekomendasi 

diajukan, termasuk penyediaan perlengkapan ibadah yang lebih lengkap di setiap kamar, 

pengembangan sistem verifikasi tamu yang lebih efisien, perluasan program sosial, dan 

pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional. Penelitian ini 

memberikan kontribusi penting dalam pemahaman praktis penerapan etika bisnis Islam di 

industri perhotelan dan dapat menjadi referensi bagi pengembangan hotel syariah di 

Indonesia. 
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